KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA


Satuan Pendidikan	:	SMA/MA …………………….....................
Mata Pelajaran 	:	PENDIDIKAN PANCASILA
Kelas / Semester	:	XI (Sebelas) / 1
Tahun Penyusunan	:	20 ..... / 20 .....

CAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA FASE F
Pada akhir fase F, peserta didik dapat menganalisis pengaruh keanggotaan   kelompok   lokal,   regional,   nasional,   dan   global terhadap pembentukan identitas; menghargai keragamaan budaya yang ada; memahami pentingnya sikap saling menghormati dalam mempromosikan pertukaran budaya dan kolaborasi dalam dunia yang saling terhubung; aktif mempromosikan kebinekaan, mempertautkan  kearifan  lokal  dengan  budaya  global, mendahulukan  produk  dalam  negeri;  serta  menganalisis  secara kritis kasus-kasus yang merusak kebinekaan dan secara kreatif dan inovatif memberikan solusinya. Peserta didik juga membangun tim dan mengelola kerja sama untuk mencapai tujuan bersama sesuai dengan target yang sudah ditentukan; menyinkronkan kelompok agar para anggota kelompok dapat saling membantu satu sama lain memenuhi kebutuhan mereka baik secara individual maupun kolektif;   menanggapi secara memadai terhadap kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan dan di masyarakat untuk menghasilkan kondisi dan keadaan yang lebih baik; serta mengupayakan memberi hal yang dianggap penting dan berharga kepada orang-orang yang membutuhkan di masyarakat yang lebih luas (negara dan dunia).
Peserta didik juga mengkaji kasus-kasus pelanggaran terhadap norma dan aturan dengan berdasarkan ketentuan normatif dalam konstitusi dapat mencari solusi dan inovasi untuk memecahkan kasus tersebut; mengevaluasi pelaksanaan kesepakatan bersama di sekolah; serta menghubungkannya dengan konstitusi dan norma sebagai kesepakatan bersama, sehingga muncul kesadaran untuk mematuhi konstitusi dan norma; mengklasifikasi dan mensimulasikan musyawarah para pendiri bangsa berdasarkan ide- ide yang lebih kompleks tentang rumusan Pancasila dan UUD 1945; serta menganalisis secara kritis hubungan satu regulasi dengan regulasi  turunannya.  Peserta  didik  juga  mengkaji  secara  kritis kasus wilayah yang sering diperebutkan, secara kreatif dan inovatif terlibat mempromosikan perlunya menjaga keutuhan wilayah Indonesia sebagai satu kesatuan; mengampanyekan praktik baik dan sikap menjaga keutuhan NKRI dan kerukunan bangsa di lingkungan lokal dan regional; mengidentifikasi tantangan yang dihadapi Indonesia sebagai negara kesatuan; serta menganalisis peran Indonesia sebagai negara kesatuan dalam pergaulan antarbangsa dan negara di dunia. Peserta didik juga dapat menganalisis secara kritis penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara; menganalisis perdebatan para pendiri bangsa tentang rumusan dan isi Pancasila; mempresentasikan peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global; serta menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan kesehariannya sesuai dengan perkembangan dan konteks peserta didik.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Pancasila
	Peserta didik dapat menganalisis perdebatan para pendiri bangsa tentang rumusan dan isi Pancasila; menganalisis secara kritis penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara; mempresentasikan peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global. Peserta didik dapat membangun tim dan mengelola kerja sama untuk mencapai tujuan bersama sesuai dengan target yang sudah ditentukan; menyinkronkan kelompok agar para anggota kelompok dapat saling membantu satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan mereka baik secara individual maupun kolektif. Peserta didik juga dapat mengupayakan memberi bantuan kepada orang yang membutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta masyarakat yang lebih luas (regional dan global); dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan kesehariannya sesuai dengan perkembangan dan konteks peserta didik.

	Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
	Peserta didik dapat menganalisis kasus-kasus pelanggaran terhadap norma dan aturan dengan berdasarkan ketentuan normatif dalam konstitusi, dan mencari solusi dan inovasi untuk memecahkan kasus tersebut. Peserta didik mengevaluasi pelaksanaan kesepakatan bersama di sekolah; serta menghubungkannya dengan konstitusi dan norma sebagai kesepakatan bersama, sehingga muncul kesadaran untuk mematuhi konstitusi dan norma. Peserta didik juga dapat mengklasifikasi dan mensimulasikan musyawarah para pendiri bangsa berdasarkan ide- ide yang lebih kompleks tentang rumusan Pancasila dan UUD 1945; dan menganalisis secara kritis hubungan satu regulasi dengan regulasi turunannya.

	Bhinneka Tunggal Ika
	Peserta didik dapat menganalisis pengaruh keanggotaan kelompok lokal, regional, nasional, dan global terhadap pembentukan identitas; menghargai keragamaan budaya yang ada; dan menanggapi  secara memadai terhadap kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan dan di masyarakat untuk menghasilkan kondisi dan keadaan yang lebih baik. Peserta didik dapat memahami pentingnya serta menunjukkan sikap saling menghormati dalam mempromosikan pertukaran budaya dan kolaborasi dalam dunia yang saling terhubung; aktif mempromosikan kebinekaan; mempertautkan kearifan lokal dengan budaya global; mendahulukan produk dalam negeri, serta menganalisis secara kritis kasus- kasus yang merusak kebinekaan dan secara kreatif dan inovatif memberikan solusinya.



	No
	Tujuan Pembelajaran (TP)
	Kriteria
	Interval Nilai
	Nilai
	Keterangan Intervensi

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	11.1.1	Peserta didik akan belajar memetakan pemikiran para pendiri bangsa tentang rumusan dasar negara dan isi Pancasila, termasuk di dalamnya memetakan pemikiran pendiri bangsa tentang hubungan agama dan negara.
	
	
	
	
	
	
	

	2
	11.1.2	Peserta didik diharapkan mampu menelaah bagaimana penerapan nilai-nilai Pancasila, sehingga secara reflektif mereka dapat melihat praktik bernegara yang ideal ataupun yang belum ideal menurut nilai-nilai Pancasila.
	
	
	
	
	
	
	

	3
	11.1.3	Peserta didik diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan kesehariannya sesuai dengan perkembangan dan konteks peserta didik. 
11.1.4	Selain itu, peserta didik mampu mempresentasikan peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global.
	
	
	
	
	
	
	

	4
	11.1.5	Peserta didik mampu membangun tim dan mengelola kerja sama untuk mencapai tujuan bersama sesuai dengan target yang sudah ditentukan, serta menyinkronkan kelompok agar para anggota kelompok dapat saling membantu satu sama lain memenuhi kebutuhan mereka, baik secara individual maupun kolektif, mampu mengupayakan memberi bantuan kepada orang yang membutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta masyarakat yang lebih luas (regional dan global). 
11.1.6	Pada unit ini, peserta didik diajak untuk melaksanakan proyek gotong royong keawaraganegaraan yaitu (1) Bersahabat dengan sampah dan (2) Kantin kejujuran..
	
	
	
	
	
	
	

	5
	11.2.1	Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan tentang akar sejarah konstitusi Republik Indonesia, mulai dari ide para perumusnya (pendiri bangsa), jenis konstitusi, hingga posisi atau status regulasinya dalam ketatanegaran Indonesia.
	
	
	
	
	
	
	

	6
	11.2.2	Peserta didik dapat menjelaskan dan menganalisis tentang hierarki regulasi perundangundangan, mulai dari UUD NRI Tahun 1945 yang menempati posisi paling atas, hingga peraturan daerah/kota di posisi paling bawah. 
11.2.3	Selain itu, peserta didik diharapkan pula mampu menganalisis beberapa kasus yang menunjukkan ketidakserasian, tumpang tindih, dan kontradiksi antarperaturan perundang-undangan, sekaligus contoh kasus aturan yang benar, serasi, dan tidak tumpang tindih.
	
	
	
	
	
	
	

	7
	11.2.4	Peserta didik dapat mengidentifikasi berbagai jenis kesepakatan bersama yang ada di sekolah. 
11.4.5	Peserta didik juga dapat mengevaluasi pelaksanaan kesepakatan bersama di sekolah; hal yang sudah dilaksanakan dan belum dilaksanakan.
	
	
	
	
	
	
	

	8
	11.2.6	Peserta didik dapat mendiskusikan kasus-kasus pelanggaran terhadap norma dan aturan secara objektif dengan berdasarkan ketentuan normatif dalam konstitusi. 
11.2.7	Selain itu, peserta didik dapat memahami berbagai macam bahaya dan dampak pelanggaran norma yang ada di masyarakat, seperti korupsi, narkoba, kekerasan, tawuran, ketidakadilan hukum, dan seks bebas.
	
	
	
	
	
	
	



	Interval Nilai
	Kriteria
	Intervensi

	1
	0-40%
	Belum Tuntas
	Remedial diseluruh bagian

	2
	41-60%
	Belum Tuntas
	Remedial dibagian yang diperlukan

	3
	61-80%
	Sudah Tuntas
	Tidak perlu remedial

	4
	81-100%
	Sudah Tuntas
	Diberikan pengayaan




	Mengetahui,
Kepala Sekolah



(…………………………………..)
       NIP. ........................................
	
	………………. ………… 20 .....
Guru Mata Pelajaran



(…………………………………..)
  NIP. ........................................





KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA


Satuan Pendidikan	:	SMA/MA …………………….....................
Mata Pelajaran 	:	PENDIDIKAN PANCASILA
Kelas / Semester	:	XI (Sebelas) / 2
Tahun Penyusunan	:	20 ..... / 20 .....

CAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA FASE F
Pada akhir fase F, peserta didik dapat menganalisis pengaruh keanggotaan   kelompok   lokal,   regional,   nasional,   dan   global terhadap pembentukan identitas; menghargai keragamaan budaya yang ada; memahami pentingnya sikap saling menghormati dalam mempromosikan pertukaran budaya dan kolaborasi dalam dunia yang saling terhubung; aktif mempromosikan kebinekaan, mempertautkan  kearifan  lokal  dengan  budaya  global, mendahulukan  produk  dalam  negeri;  serta  menganalisis  secara kritis kasus-kasus yang merusak kebinekaan dan secara kreatif dan inovatif memberikan solusinya. Peserta didik juga membangun tim dan mengelola kerja sama untuk mencapai tujuan bersama sesuai dengan target yang sudah ditentukan; menyinkronkan kelompok agar para anggota kelompok dapat saling membantu satu sama lain memenuhi kebutuhan mereka baik secara individual maupun kolektif;   menanggapi secara memadai terhadap kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan dan di masyarakat untuk menghasilkan kondisi dan keadaan yang lebih baik; serta mengupayakan memberi hal yang dianggap penting dan berharga kepada orang-orang yang membutuhkan di masyarakat yang lebih luas (negara dan dunia).
Peserta didik juga mengkaji kasus-kasus pelanggaran terhadap norma dan aturan dengan berdasarkan ketentuan normatif dalam konstitusi dapat mencari solusi dan inovasi untuk memecahkan kasus tersebut; mengevaluasi pelaksanaan kesepakatan bersama di sekolah; serta menghubungkannya dengan konstitusi dan norma sebagai kesepakatan bersama, sehingga muncul kesadaran untuk mematuhi konstitusi dan norma; mengklasifikasi dan mensimulasikan musyawarah para pendiri bangsa berdasarkan ide- ide yang lebih kompleks tentang rumusan Pancasila dan UUD 1945; serta menganalisis secara kritis hubungan satu regulasi dengan regulasi  turunannya.  Peserta  didik  juga  mengkaji  secara  kritis kasus wilayah yang sering diperebutkan, secara kreatif dan inovatif terlibat mempromosikan perlunya menjaga keutuhan wilayah Indonesia sebagai satu kesatuan; mengampanyekan praktik baik dan sikap menjaga keutuhan NKRI dan kerukunan bangsa di lingkungan lokal dan regional; mengidentifikasi tantangan yang dihadapi Indonesia sebagai negara kesatuan; serta menganalisis peran Indonesia sebagai negara kesatuan dalam pergaulan antarbangsa dan negara di dunia. Peserta didik juga dapat menganalisis secara kritis penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara; menganalisis perdebatan para pendiri bangsa tentang rumusan dan isi Pancasila; mempresentasikan peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global; serta menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan kesehariannya sesuai dengan perkembangan dan konteks peserta didik.
Fase F Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Pancasila
	Peserta didik dapat menganalisis perdebatan para pendiri bangsa tentang rumusan dan isi Pancasila; menganalisis secara kritis penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara; mempresentasikan peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global. Peserta didik dapat membangun tim dan mengelola kerja sama untuk mencapai tujuan bersama sesuai dengan target yang sudah ditentukan; menyinkronkan kelompok agar para anggota kelompok dapat saling membantu satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan mereka baik secara individual maupun kolektif. Peserta didik juga dapat mengupayakan memberi bantuan kepada orang yang membutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta masyarakat yang lebih luas (regional dan global); dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan kesehariannya sesuai dengan perkembangan dan konteks peserta didik.

	Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
	Peserta didik dapat menganalisis kasus-kasus pelanggaran terhadap norma dan aturan dengan berdasarkan ketentuan normatif dalam konstitusi, dan mencari solusi dan inovasi untuk memecahkan kasus tersebut. Peserta didik mengevaluasi pelaksanaan kesepakatan bersama di sekolah; serta menghubungkannya dengan konstitusi dan norma sebagai kesepakatan bersama, sehingga muncul kesadaran untuk mematuhi konstitusi dan norma. Peserta didik juga dapat mengklasifikasi dan mensimulasikan musyawarah para pendiri bangsa berdasarkan ide- ide yang lebih kompleks tentang rumusan Pancasila dan UUD 1945; dan menganalisis secara kritis hubungan satu regulasi dengan regulasi turunannya.

	Bhinneka Tunggal Ika
	Peserta didik dapat menganalisis pengaruh keanggotaan kelompok lokal, regional, nasional, dan global terhadap pembentukan identitas; menghargai keragamaan budaya yang ada; dan menanggapi  secara memadai terhadap kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan dan di masyarakat untuk menghasilkan kondisi dan keadaan yang lebih baik. Peserta didik dapat memahami pentingnya serta menunjukkan sikap saling menghormati dalam mempromosikan pertukaran budaya dan kolaborasi dalam dunia yang saling terhubung; aktif mempromosikan kebinekaan; mempertautkan kearifan lokal dengan budaya global; mendahulukan produk dalam negeri, serta menganalisis secara kritis kasus- kasus yang merusak kebinekaan dan secara kreatif dan inovatif memberikan solusinya.



	No
	Tujuan Pembelajaran (TP)
	Kriteria
	Interval Nilai
	Nilai
	Keterangan Intervensi

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	11.3.1	Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan kedudukan kita, sebagai bangsa Indonesia, dalam konteks masyarakat global. 
11.3.2	Peserta didik juga dapat menjelaskan tentang bagaimana globalisasi berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat di berbagai belahan dunia sekaligus bagaimana tiap-tiap dari masyarakat itu juga turut membentuk identitas masyarakat global.
	
	
	
	
	
	
	

	2
	11.3.3	Peserta didik diharapkan mampu menemukan manfaat kolaborasi budaya dan cara mengolaborasikan keragaman budaya Indonesia.
	
	
	
	
	
	
	

	3
	11.3.4	Peserta didik belajar ikut aktif dalam mempromosikan kebinekaan yang dimiliki bangsa Indonesia, menghubungkan kearifan lokal yang dimiliki bangsa Indonesia menuju kancah dunia, dan mengutamakan produk-produk dalam negeri.
	
	
	
	
	
	
	

	4
	11.3.6	Tak hanya menjelaskan, peserta didik juga diharapkan mampu menginventarisasi berbagai bentuk kearifan tersebut dan dijadikan pegangan serta dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 
11.3.7	Peserta didik juga dapat menjelaskan tentang fungsionalisasi Pancasila sebagai pegangan dalam menghadapi kehidupan global.
	
	
	
	
	
	
	

	5
	11.3.8	Peserta didik diharapkan mampu mengkaji secara objektif kasus-kasus yang berpotensi merusak kebinekaan. Kasus tersebut bisa berupa peristiwa yang terjadi di sekitar lingkungan, dengan intensitas kecil atau besar. 
11.3.9	Peserta didik juga mampu bisa menjelaskan mengapa peristiwa tersebut bisa dikategorikan diskriminasi.
	
	
	
	
	
	
	

	6
	11.4.1	Peserta didik mampu menjelaskan dan menganalisis permasalahan yang sebenarnya terjadi, tentang sengketa batas wilayah Blok Ambalat, antara Indonesia dan Malaysia. 
11.4.2	Diharapkan pula dapat mensimulasikan cara-cara penyelesaian damai yang selama ini ditempuh oleh kedua negara, baik melalui MoU maupun dasar hukum internasional.
	
	
	
	
	
	
	

	7
	11.4.3	Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan konsep sengketa internasional, yang memiliki relevansi dengan sengketa batas wilayah Blok Ambalat. 
11.4.4	Diharapkan pula dapat menstimulasikan cara-cara penyelesaian sengketa internasional secara damai, sehingga dalam melihat dan menyikapi sengketa batas wilayah Blok Ambalat memiliki argumen yang kokoh dan keberpihakan yang rasional untuk bangsa Indonesia..
	
	
	
	
	
	
	

	8
	11.4.5	Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan jalan yang selama ini ditempuh oleh pemerintah Indonesia dalam menyelesaikan kasus sengketa batas wilayah Blok Ambalat. 
11.4.6	Diharapkan pula dapat melakukan tindakan positif atau perilaku baik untuk mendukung langkah-langkah yang dilakukan oleh pemerintah sebagai wujud cinta kepada NKRI.
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	



	Interval Nilai
	Kriteria
	Intervensi

	1
	0-40%
	Belum Tuntas
	Remedial diseluruh bagian

	2
	41-60%
	Belum Tuntas
	Remedial dibagian yang diperlukan

	3
	61-80%
	Sudah Tuntas
	Tidak perlu remedial

	4
	81-100%
	Sudah Tuntas
	Diberikan pengayaan




	Mengetahui,
Kepala Sekolah



(…………………………………..)
       NIP. ........................................
	
	………………. ………… 20 .....
Guru Mata Pelajaran



(…………………………………..)
  NIP. ........................................
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CAPAIAN PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN 

PANCASILA

 

FASE F

 

Pada akhir fase F, peserta didik dapat menganalisis pengaruh keanggotaan   kelompok   lokal,   

regional,   

nasional,   dan   global terhadap pembentukan identitas; menghargai keragamaan 

budaya yang ada; memahami pentingnya sikap saling menghormati dalam mempromosikan 

pertukaran budaya dan kolaborasi dalam dunia yang saling terhubung; aktif mempromosikan 

kebinek

aan, mempertautkan  kearifan  lokal  dengan  budaya  global, mendahulukan  produk  

dalam  negeri;  serta  menganalisis  secara kritis kasus

-

kasus yang merusak kebinekaan dan 

secara kreatif dan inovatif memberikan solusinya. Peserta didik juga membangun tim

 

dan 

mengelola kerja sama untuk mencapai tujuan bersama sesuai dengan target yang sudah 

ditentukan; menyinkronkan kelompok agar para anggota kelompok dapat saling membantu 

satu sama lain memenuhi kebutuhan mereka baik secara individual maupun kolektif;   

m

enanggapi secara memadai terhadap kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan dan di 

masyarakat untuk menghasilkan kondisi dan keadaan yang lebih baik; serta mengupayakan 

memberi hal yang dianggap penting dan berharga kepada orang

-

orang yang membutuhkan di 

masyarakat yang lebih luas (negara dan dunia).

 

Peserta didik juga mengkaji kasus

-

kasus pelanggaran terhadap norma dan aturan dengan 

berdasarkan ketentuan normatif dalam konstitusi dapat mencari solusi dan inovasi untuk 

memecahkan kasus tersebut; mengevalua

si pelaksanaan kesepakatan bersama di sekolah; serta 

menghubungkannya dengan konstitusi dan norma sebagai kesepakatan bersama, sehingga 

muncul kesadaran untuk mematuhi konstitusi dan norma; mengklasifikasi dan 

mensimulasikan musyawarah para pendiri bangsa 

berdasarkan ide

-

 

ide yang lebih kompleks 

tentang rumusan Pancasila dan UUD 1945; serta menganalisis secara kritis hubungan satu 

regulasi dengan regulasi  turunannya.  Peserta  didik  juga  mengkaji  secara  kritis kasus 

wilayah yang sering diperebutkan, se

cara kreatif dan inovatif terlibat mempromosikan 

perlunya menjaga keutuhan wilayah Indonesia sebagai satu kesatuan; mengampanyekan 

praktik baik dan sikap menjaga keutuhan NKRI dan kerukunan bangsa di lingkungan lokal 

dan regional; mengidentifikasi tantanga

n yang dihadapi Indonesia sebagai negara kesatuan; 

serta menganalisis peran Indonesia sebagai negara kesatuan dalam pergaulan antarbangsa dan 

negara di dunia. Peserta didik juga dapat menganalisis secara kritis penerapan nilai

-

nilai 

Pancasila dalam kehidup

an berbangsa dan bernegara; menganalisis perdebatan para pendiri 

bangsa tentang rumusan dan isi Pancasila; mempresentasikan peluang dan tantangan 

penerapan nilai

-

nilai Pancasila dalam kehidupan global; serta menerapkan nilai

-

nilai Pancasila 

dalam kehidupan

 

kesehariannya sesuai dengan perkembangan dan konteks peserta didik.

 

Fase F Berdasarkan Elemen

 

Elemen

 

Capaian Pembelajaran

 

Pancasila

 

Peserta didik dapat menganalisis perdebatan para pendiri bangsa 

tentang rumusan dan isi Pancasila; menganalisis secara 

kritis 

